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Abstrak
Data merupakan fakta mengenai suatu objek seperti manusia, benda, peristiwa, konsep, keadaan dan
sebagainya yang dapat dicatat dan mempunyai arti secara implisit[1]. Data dalam sebuah perusahaan
merupakan sebuah aset penting yang harus dijaga dan dikelola dengan baik dan efektif. PT Tirta
Investama (AQUA) Pandaan merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang air minum dalam
kemasan. Contoh pengolahan data pada PT. Tirta Investama Pandaan yaitu pengolahan database
karyawan dan data one on one. Database karyawan merupakan kumpulan data penting karyawan yang
digunakan PT. Tirta Investama untuk mengetahui data pribadi karyawan yang bekerja disana. Dan one on
one sendiri merupakan kegiatan bertatap muka secara langsung dimana bisa dalam bentuk sharing,
coaching, counseling, dan cara mengapresiasi karyawan dengan atasannya yang nanti hasilnya berupa
data informasi. Saat ini, proses pengolahan data pada database karyawan dan one on one di PT Tirta
Investama (AQUA) Pandaan telah menggunakan sistem komputerisasi, namun kurang efektif karena
masih menggunakan Microsoft Office Excel sehingga timbul beberapa kekurangan. Contohnya ketika
hendak mencari nama karyawan harus melihat satu persatu data yang tersimpan sehingga membutuhkan
waktu yang cukup lama. Hal ini mengakibatkan proses kerja dalam pengolahan data pada Database
Karyawan dan One On One di PT Tirta Investama (AQUA) Pandaan akan terganggu.
Sehubungan dengan permasalahan di atas maka penulis mengangkat masalah pengolahan data pada
Database Karyawan dan One On One dengan judul Sistem Informasi Database Karyawan dan One On
One PT Tirta Investama (AQUA) Pandaan. Sistem informasi ini menggunakan framework codeigniter.
CodeIgniter adalah Framework PHP yang berjalan pada PHP 4 dan PHP 5[2] yang bertujuan untuk
memudahkan penulis dalam mengembangkan aplikasi secara cepat tanpa harus melakukan pemrograman
dari nol agar dapat bekerja lebih cepat dalam menghasilkan aplikasi yang dibutuhkan.
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Abstract
Data is a fact about an object such as humans, objects, events, concepts, conditions and so on that can be
recorded and have an implicit meaning[1]. Data in a company is an important asset that must be
maintained and managed properly and effectively. PT Tirta Investama (AQUA) Pandaan is one of the
companies engaged in bottled drinking water. Examples of data processing at PT. Tirta Investama
Pandaan, namely processing employee databases and one on one data. Employee database is a collection
of important employee data used by PT. Tirta Investama to find out personal data of employees who work
there. And one on one itself is a face-to-face activity where it can be in the form of sharing, coaching,
counseling, and how to appreciate employees with their superiors, the results of which will be in the form
of information data. At present, the data processing in the employee and one on one databases at PT Tirta
Investama (AQUA) Pandaan has used a computerized system, but it is less effective because it still uses
Microsoft Office Excel resulting in some shortcomings. For example when trying to find the name of the
employee must look at the data stored one by one so it requires quite a long time. This causes the work
process in processing data on the Employee Database and One On One at PT Tirta Investama (AQUA)
Pandaan to be disrupted. In connection with the above problems, the authors raise the problem of data
processing in the Employee Database and One On One under the title Employee Database and One On
One PT Tirta Investama (AQUA) Pandaan. This information system uses a codeigniter framework.
CodeIgniter is a PHP Framework that runs on PHP 4 and PHP 5[2] which aims to make it easier for writers
to develop applications quickly without having to do programming from scratch in order to work faster in
producing the applications needed.
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Saat ini perkembangan teknologi dan informasi sangat cepat dan pesat.
Perkembangan ini ditandai dengan adanya berbagai macam teknologi yang digunakan
oleh perusahaan khususnya dalam bidang pengolahan data, banyak menggunakan
komputer sebagai alat bantu untuk memproses data yang berhubungan dengan kegiatan
perusahaan tersebut. Dengan adanya sistem komputer sebagai alat bantu dalam bidang
pekerjaan tertentu diharapkan dapat mempercepat proses kerja dibandingkan dengan
yang dilakukan secara manual. Begitu pula dengan kegiatan pengolahan data Database
Karyawan dan One One One (O3) di PT Tirta Investama (AQUA) Pandaan.
Basis data memiliki berbagai defini seperti, basis data (database) adalah
kumpulan data yang saling terkait. Dengan satu data, di maksudkan fakta-fakta yang
diketahui dapat direkam dan memiliki makna implisit[3]. Kemudian dilengkapi dengan
definisi basis data (database) adalah kumpulan field-field yang mempunyai kaitan antara
satu file dengan field yang lain sehingga membentuk bangunan data untuk
menginformasikan kondisi lalu lintas dalam bahasa tertentu[4]. Secara konseptual,
database diartikan sebuah koleksi atau kumpulan data yang saling berhubungan (relation)
disusun menurut aturan yang tertentu secara logis sehingga menghasilkan informasi[5].
PT Tirta Investama (AQUA) Pandaan menggunakan konsep database dimana rekapan
data karyawan yang ada di PT Tirta Investama (AQUA) Pandaan disimpan dalam satu
Database Karyawan. Database ini digunakan untuk mengetahui siapa saja karyawan
aktif yang sedang bekerja di PT Tirta Investama (AQUA) Pandaan.
Selain sistem Database Karyawan, PT Tirta Investama (AQUA) Pandaan juga
memiliki aplikasi One One One (O3). One One One (O3) merupakan kegiatan bertatap
muka secara langsung dimana bisa dalam bentuk sharing, coaching, counseling, dan
cara mengapresiasi karyawan dengan atasannya yang nanti hasilnya berupa informasi
yang di record dalam bentuk excel. One One One (O3) digunakan pada masing-masing
department di PT Tirta Investama (AQUA) Pandaan untuk meningkatkan kinerja
karyawan.
Dalam hal ini, membantu kinerja karyawan yang ada di PT Tirta Investama
(AQUA) Pandaan dalam membuat dokumen Database Karyawan dan dokumen One
One One (O3). Saat ini, proses pengolahan data Database Karyawan dan One On One
(O3) di PT Tirta Investama (AQUA) Pandaan telah menggunakan sistem komputerisasi,
namun kurang efektif karena masih menggunakan Microsoft Office Excel sehingga
timbul beberapa kekurangan. Contohnya ketika hendak mencari nama karyawan harus
melihat satu persatu data yang tersimpan sehingga membutuhkan waktu yang cukup
lama. Hal ini mengakibatkan proses kerja dalam pengolahan data pada Database
Karyawan dan One On One (O3) di PT Tirta Investama (AQUA) Pandaan akan
terganggu.
Sehubungan dengan permasalahan di atas maka penulis mengangkat masalah
pengolahan data pada Database Karyawan dan One On One (O3) sebagai topik
penyusunan laporan praktik kerja lapangan ini dengan judul “Pengembangan Sistem
Informasi Database Karyawan dan One On One (O3) Menggunakan Bahasa
Pemrograman PHP dan Database MYSQL Serta Menggunakan Framework Codeigniter
Di PT Tirta Investama (AQUA) Pandaan”. Sistem ini diharapkan dapat membantu
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memberikan kemudahan dalam pengelolaan data dan penyampaian informasi
menyangkut Database Karyawan dan kegiatan One On One (O3).
II. Landasan Teori
1. Sistem Informasi
Suatu sistem adalah suatu himpunan objek-objek dan hubungan antar objek-objek
itu yang disusun untuk suatu tujuan bersama. Sistem Informasi dapat merupakan
gagasan dari suatu deretan berkas yang dibuat menyatakan sumber terstruktur atau
didesain dan alasan atau tuntutan untuk struktur ini[6].
Sistem informasi secara teknis sebagai satuan komponen yang saling berhubungan
yang mengumpulkan (atau mendapatkan kembali), memproses, menyimpan, serta
mendistribusikan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan kendali
dalam suatu organisasi. Sebagai tambahan terhadap pendukung pengambilan keputusan,
koordinasi, dan kendali, sistem informasi dapat juga membantu para manajer dan
karyawan untuk meneliti permasalahan, memvisualisasikan pokok-pokok yang
kompleks, dan menciptakan produk-produk baru[7].
2. Database Karyawan
Database adalah susunan record data operasional lengkap dari suatu organisasi
atau perusahaan, yang diorganisir dan disimpan secara terintegrasi dengan
menggunakan metode tertentu dalam komputer sehingga mampu memenuhi informasi
yang optimal yang dibutuhkan oleh para pengguna. Karyawan adalah setiap orang yang
bekerja dengan menjual tenaganya (fisik dan pikiran) kepada suatu perusahaan dan
memperoleh balas jasa sesuai dengan peraturan atau perjanjian[8]. Dan karyawan adalah
makhluk hidup yang punya pikiran, perasaan, harga diri, cita-cita, dan lainnya[9].
Database Karyawan adalah suatu susunan record data karyawan yang disimpan dalam
komputer yang bertujuan agar data dapat di kelola atau digunakan kembali.
III. Hasil dan Analisa
Dari hasil analisa masalah yang ada di dapatkan langkah-langkah untuk
mencapai hasil yang diinginkan.
1. Use Case Diagram
Syarat penamaan pada use case adalah nama didefinisikan sesimpel mungkin
dan dapat dipahami. Ada dua hal utama pada use case yaitu pendefinisian apa yang
disebut aktor dan use case[10]. Use case mempresentasikan sebuah interaksi actor
dengan sistem. Actor adalah sebuah entitas yaitu manusia atau mesin yang berinteraksi
dengan sistem untuk melakukan sebuah pekerjaan[11]. Berikut merupakan deskripsi
mengenai aktor yang terlibat dalam Sistem Informasi Database Karyawan dan One On
One (O3):
a. Super Admin
Super Admin bertugas melakukan penambahan data karyawan baru dan
pengisian One On One (O3) seluruh karyawan. Kemudian Super Admin dapat melihat
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seluruh data karyawan, terminasi dan data pengisian One On One (O3) seluruh
karyawan. Berikut ilustrasi gambar dari penjelasan diatas :
Gambar 1. Aktor Super Admin pada Use Case Diagram
b. Karyawan Grade 10 Keatas
Karyawan Grade 10 Keatas bertugas melihat data karyawan dan data pengisian
One On One (O3) sesuai departmentnya. Kemudian menghapus, menambah, dan
mengedit data pengisian One On One (O3) sesuai anggota department jika terdapat data
tidak sesuai dengan realita ataupun mendapat komplain dari karyawan grade 11
kebawah.
Dibawah ini merupakan use case aktor Karyawan Grade 10 Keatas terhadap sistem :
Gambar 2. Aktor Karyawan Grade 10 Keatas pada Use Case Diagram
c. Karyawan Grade 11 Kebawah
Karyawan Grade 11 Kebawah hanya diberi akses untuk melihat biodata dirinya
dan melihat data One On One (O3) miliknya sesuai hasil One On One yang telah
dilakukan. Berikut Use Case Diagram Karyawan Grade 11 Kebawah terhadap sistem :
Gambar 3. Aktor Karyawan Grade 11 Kebawah pada Use Case Diagram
2. Flowchart
Flowchart adalah penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan
uruturutan prosedur dari suatu program[12]. Flowchart menolong analis dan programmer
untuk memecahkan masalah kedalam segmen-segmen yang lebih kecil dan menolong
dalam menganalisis alternatif-alternatif lain dalam pengoperasian[13].
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Berikut merupakan penerapan flowchart dari Sistem Informasi Database
Karyawan dan One On One (O3) di PT Tirta Investama (AQUA) Pandaan :
Gambar 4. Flowchart Login Hingga Validasi User
Setelah melakukan login user akan diarahkan ke tampilan dashboard masing-masing
user. Kemudian akan diberi pilihan menu yang ada pada sistem. Dalam sistem ini
terdapat 3 tipe user yaitu : superadmin, karyawan grade 10 keatas, dan karyawan grade
11 kebawah.
a. User Super Admin
Pada User Super Admin diberi keluasan dalam akses sistem ini. Berikut
Flowchart dari Super Admin setelah login :
Gambar 5. Menu yang terdapat pada User Super Admin
Ketika user Super Admin memilih bagian Data Karyawan flowchart yang akan
terjadi seperti berikut :
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Gambar 6. Flowchart Menu Data Karyawan
Ketika User Super Admin tidak memilih data karyawan dan memilih menu One
On One maka berikut merupakan flowchart dari Data One On One :
Gambar 7. Flowchart Data One On One
b. Karyawan Grade 10 Keatas
Menu pada user karyawan grade 10 keatas terbatas pada departemen sesuai user
karyawan grade 10 keatas yang melakukan login. Hal ini dikarenakan pada setiap
departemen memiliki admin masing-masing untuk mengelola data pada departemennya.
Berikut flowchart pilihan menu pada user karyawan grade 10 keatas:
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Gambar 8. Menu yang terdapat pada User Karyawan Grade 10 Keatas
Karyawan grade 10 Keatas dalam menu data karyawan hanya dapat melihat
karyawan yang berada di departemen yang sama hal ini bertujuan agar karyawan grade
10 keatas dapat fokus terhadap data pada departemennya. Selain itu karyawan grade 10
keatas juga punya hak akses pengisian One On One. Akan tetapi pada karyawan grade
10 keatas dibatasi dengan departemen mereka. Ketika melakukan tambah, edit, dan
hapus data one on one karyawan grade 10 hanya bisa mengolah data yang ada di
departemennya.
c. Karyawan Grade 11 Kebawah
Karyawan grade 11 kebawah merupakan user dengan cluster terendah, user
grade 11 kebawah hanya bisa melihat data miliknya sendiri baik data karyawan maupun
data one on one. Berikut flowchart pilihan menu pada karyawan grade 11 kebawah :
Gambar 9. Menu yang terdapat pada User Karyawan Grade 11 Kebawah
Dari ketiga aktor diatas dapat dilihat perbedaan yang signifikan mulai dari menu
hingga fungsi kerja dari setiap user yang ada.
3. Entity Relationship Diagram
Sebelum melakukan pembuatan database, yang perlu dibuat adalah Entity
Relationship Diagram atau biasa disebut dengan ERD. ERD (Entity Relationship
Diagram) adalah model teknik pendekatan yang menyatakan atau menggambarkan
hubungan suatu model. Didalam hubungan ini tersebut dinyatakan yang utama dari
ERD adalah menunjukan objek data (Entity) dan hubungan (Relationship), yang ada
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pada Entity berikutnya[14]. Kedua komponen ini ,masing-masing dilengkapi dengan
sejumlah atribut yang mempresentasikan seluruh fakta yang ada di dunia nyata[15].
Berikut merupakan ERD dari sistem:
Gambar 10. ERD antara Karyawan dan Akun
Gambar 10 merupakan hubungan antara karyawan dan akun. Maksud dari angka
1 yang terletak di kotak karyawan dan akun menandakan setiap 1 orang karyawan hanya
memiliki 1 akun begitu juga dengan 1 akun hanya bisa dimiliki oleh 1 orang karyawan.
Jadi tidak mungkin 1 karyawan memiliki lebih dari 1 akun.
Setelah hubungan antara karyawan dan akun adapun hubungan karyawan
dengan departemen. Berikut ERD antara karyawan dan departemen :
Gambar 11. ERD Karyawan dengan Departemen
Gambar 11 menjelaskan bahwa 1 karyawan berada di satu departemen, akan
tetapi satu departemen bisa diisi oleh banyak karyawan. Maka dari itu hubungan ERD
karyawan engan departemen One to Many (1 to N). Dan yang terakhir adalah ERD
antara karyawan dan one on one. Berikut ERD antara karyawan dan one on one :
Gambar 12. ERD Karyawan dan One On One
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Gambar 12 merupakan relasi antara karyawan dan one on one dimana satu
karyawan bisa melakukan benyak kegiatan one on one.
Akan tetapi dalam kegiatan one on one hanya bisa dilaksanakan satu orang saja.
Setelah pembuatan ERD langkah selanjutnya adalah menentukan tabel yang
akan dibuat. Berikut tabel-tabel yang ada pada sistem :







Tabel ini bertujuan untuk menampung berbagai macam departemen yang ada.
b. Tabel karyawan
Tabel ini bertujuan untuk menyimpan data seluruh karyawan aktif yang ada di PT.
Tirta Investama Pandaan
c. Tabel mutasi
Tabel ini bertujuan untuk menyimpan perubahan data karyawan aktif menjadi
karyawan tidak aktif. Dalam sistem disebut terminasi karyawan.
d. Tabel pengisian
Tabel ini bertujuan untuk menyimpan data seluruh pengisian one on one di PT.
Tirta Investama Pandaan
Setelah mengetahui tabel apa saja yang akan digunakan selanjutnya membuat
nama kolom dan tipe data pada setiap tabel. Berikut penjelasannya :
Tabel 2. Tabel departemen
Nama kolom Tipe data
Id_Departemen varchar(225)
Departemen varchar(225)
Tabel 2 menggambarkan nama kolom dan tipe data yang ada pada tabel
departemen. Id Departemen digunakan sebagai kode untuk membedakan departemen
satu dengan yang lainnya atau sering disebut primary key. Kolom departemen sendiri
merupakan nama departemen yang ada di PT. Tirta Investama Pandaan
Tabel berikutnya adalah tabel karyawan. Berikut detail nama kolom dan tipe data pada
tabel karyawan :
Tabel 3. Tabel karyawan
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Tabel 3 berisikan nama kolom dan tipe data yang ada pada tabel karyawan. Data
diatas merupakan ketentuan dasar atau data-data yang wajib dimiliki oleh karyawan PT
Tirta Investama
Tabel 4. Tabel mutasi

















Tabel 4 tidak jauh berbeda dengan tabel 3 dikarenakan tabel 4 merupakan hasil
terminasi dari tabel 3. Yang menjadi perbedaan ada pada tanggal mutasi dan alasan
mutasi. Tanggal mutasi menandakan kapan kapan karyawan telah terminasi dan alasan
mutasi digunakan untuk mengetahui karyawan terminasi dikarenakan hal apa.
Dan yang terakhir merupakan tabel pengisian. Berikut nama kolom dan tipe data
pada tabel pengisian :
Tabel 5. Tabel pengisian
Nama kolom Tipe data
No_Pengisian int(100)
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Pada tabel 5 sebagian data mirip dengan tabel 3 maupun 4 akan tetapi yang
menjadikan tabel 5 berbeda terletak pada Kategori, waktu pelaksanaan, tanggal, goal,
reality, optional, way forward dan dateline. Kedelapan data ini di dapatkan setiap
karyawan melakukan kegiatan one on one. Jadi tabel 5 merupakan record data real time
dari kegiatan one on one.
Setelah menyusun tabel-tabel yang digunakan pada sistem selanjutnya
mengintegrasikan tabel-tabel yang digunakan dengan rancangan sistem yang dibuat.
4. Tampilan Sistem
4.1 Halaman Login
Halaman login adalah halaman yang pertama kali ditampilkan ketika
menjalankan website Sistem Informasi Database Karyawan dan One On One (O3) di PT
Tirta Investama (AQUA) Pandaan. Login dilakukan untuk memverifikasi apakah
pengguna yang mengakses sistem terdaftar sebagai pengguna sistem. Selain itu, login
juga digunakan untuk memverifikasi jenis pengguna dari pengakses sistem. Terdapat 3
(tiga) jenis pengguna dalam Sistem Informasi Database Karyawan dan One On One
(O3).
Pengguna pertama adalah Super Admin, Super Admin dapat mengakses seluruh
fitur yang ada pada sistem.
Pengguna kedua adalah karyawan Grade 10 Keatas. Karyawan tersebut dapat
mengakses fitur One On One (O3) sesuai departemennya dan mengetahui siapa saja
karyawan yang berada di departemen yang sama.
Pengguna ketiga adalah karyawan Grade 11 Kebawah, karyawan hanya bisa
melihat biodata dan data One On One (O3) mereka sendiri. Berikut tampilan login
semua user :
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Gambar 13. Tampilan Login Semua User
4.2 Menu User
Setiap user memiliki batasan akses dimana tujuan dari dilakukannya pembatasan
ini agar user fokus dengan apa saja tugas yang sudah diberikan.
4.2.1 Super Admin
Super admin dalam sistem ini merupakan tingkat tertinggi user dimana hanya
satu-satunya user yang dapat mengakses semua informasi yang ada pada sistem baik
tiap database karyawan maupun One On One. Berikut tampilan Super Admin:
Gambar 14. Tampilan Awal Super Admin Setelah Login
Gambar 14 merupakan tampilan awal setelah Super Admin login pada sistem.
Berikut menu yang ada pada user Super Admin :







a. Dashboard berisikan Jumlah karyawan tiap departemen di PT Tirta Investama
(AQUA) Pandaan
b. Data karyawan berisikan Daftar karyawan yang bekerja di PT Tirta Investama
(AQUA) Pandaan. Pada tampilan data karyawan, Super Admin dapat
menambahkan, mengedit, dan terminasi karyawan.
c. Daftar karyawan terminasi berisikan karyawan yang sudah tidak aktif di PT
Tirta Investama (AQUA) Pandaan
d. Daftar pengisian One On One berisikan hasil dari kegiatan One On One seluruh
karyawan yang ada di PT Tirta Investama (AQUA) Pandaan.
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e. Fitur keluar digunakan untuk user keluar dari sistem.
4.2.2 Karyawan Grade 10 Keatas
Karyawan Grade 10 Keatas merupakan beberapa karyawan yang memiliki grade
mulai dari grade 10,9, dan 8. Pada PT Tirta Investama semakin kecil angka gradenya
maka jabatan dan tanggung jawabnya semakin besar. Hal ini menggunakan sistem
hirarki piramida.
Karyawan pada grade ini pada perusahaan memiliki jabatan supervisor, kepala
bagian, dan manager. Berikut tampilan karyawan grade 10 Keatas :
Gambar 15. Tampilan Awal Karyawan Grade 10 Keatas Setelah Login
Gambar 15 merupakan tampilan awal setelah Grade 10 Keatas login pada sistem.
Berikut menu yang ada pada user Karyawan Grade 10 Keatas :






a. Dashboard berisikan ucapan selamat datang nama karyawan grade 10 keatas dan
jabatan.
b. Data karyawan berisikan Daftar karyawan yang bekerja satu departemen dengan
user. User karyawan grade 10 keatas hanya bisa melihat data karyawan yang
berada pada satu departemen tanpa bisa menambahkan, mengedit, maupun
menghapus data karyawan.
c. Daftar karyawan terminasi berisikan karyawan di departemen yang sama dengan
user karyawan grade 10 keatas yang sudah tidak aktif di PT Tirta Investama
(AQUA) Pandaan
d. Daftar pengisian One On One berisikan hasil dari kegiatan One On One
karyawan yang satu departemen dengan user karyawan grade 10 keatas
e. Fitur keluar digunakan untuk user keluar dari sistem.
4.2.3 Karyawan Grade 11 Kebawah
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Karyawan Grade 11 Kebawah merupakan seluruh karyawan yang memiliki
grade mulai 11 sampai 13. Berikut tampilan karyawan grade 11 kebawah :
Gambar 16. Tampilan Awal Karyawan Grade 11 Kebawah Setelah Login
Gambar 16 merupakan tampilan awal setelah Grade 11 Kebawah login pada
sistem. Berikut menu yang ada pada user Karyawan Grade 11 Kebawah :






a. Dashboard berisikan ucapan selamat datang nama karyawan sesuai user yang
login pada sistem.
b. Biodata merupakan tampilan data user terbaru yang dimiliki.
c. One On One merupakan data sebagai bukti user telah melakukan kegiatan One
On One dengan atasan.
d. Fitur keluar digunakan untuk user keluar dari sistem.
IV KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan menggunakan
sebuah sistem informasi berbasis web dalam mengelola sebuah data sebagai aset
perusahaan kebutuhan setiap perusahaan. Semakin cepat data yang ingin dicari maupun
pembatasan hak akses dalam sistem membuat karyawan semakin bisa fokus dengan apa
yang sudah ditugaskan. Keterbukaan data dari karyawan grade tertinggi dan karyawan
grade terendah membuat angka kesalahpahaman semakin kecil dan semua teratasi
secara detail dan terstruktur.
2. Saran
Saran-saran yang dapat diberikan sebagai bahan penelitian lanjut adalah sebagai
berikut:
1. Penelitian ini menggunakan aplikasi berbasis web, karena pesatnya perkembangan
teknologi tidak menutup kemungkinan penelitian ini dilanjutkan dengan membuat
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aplikasi berbasis android yang memiliki fungsi yang sama atau lebih baik dari versi web
ini.
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